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BAWANG) 

 

ABSTRAK 

Oleh: 

YUDI SETIAWAN 

 

 

Kemajuan teknologi terutama teknologi komunikasi telah memberikan 

banyak kemudahan. Kemajuan teknologi juga membawa banyak perubahan pola-

pola hidup dan nilai-nilai budaya di masyarakat. Teknologi informasi cenderung 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap masalah gaya hidup masyarakat. 

Melalui inernet, dengan mudah menemukan tontontonan dan juga informasi yang 

berbau porno. Hal-hal yang berbau porno tersebut dikhawatirkan merusak 

keharmonisan rumah tangga. Menonton film porno yang berlebihan 

dikhawatirkan dapat mengubah perilaku dan pikiran seseorang menjadi tidak baik 

yang membuat rumah tangga yang kurang harmonis. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (Field Research) dengan sifat 

penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan terbagi menjadi 

sumber data primer dan sumber data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan berfikir induktif. 

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dalam tinjauan hukum Islam pornografi secara tegas dilarang dan 

merupakan perbuatan yang haram, hal ini dapat diperjelas pada QS. Al-Nur/24: 

30-31 yang menekankan dua pokok yaitu penahanan pandangan dan menjaga 

organ seksual. Demikian pula QS. Al- Isra’/17:32 tentang larangan mendekati 

zina, serta hukuman bagi pelaku zina. Dalam Islam pornografi dikaitkan dengan 

perbuatan zina, dan memberikan hukuman yang berat kepada pelaku zina.Menurut 

kaidah fiqih Keharaman  tidaklah bersifat muabbad (selamanya), melainkan 

bersifat muaqqqat (sementara). Maksudnya, layar monitor hanya haram dilihat 

jika menampilkan adegan porno, jika menampilkan selain yang diharamkan maka 

hukumnya sebagaimana awal yaitu mubah. Hal ini karena layar monitor memiliki 

kemampuan untuk menampilkan atau memperlihatkan gambar sesuai dengan 

aslinya. 
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MOTTO 

 

ُُاعُ رُ ُلُ جُ الرُ وُ ُهُ ت يُ عُُ رُ ُنُ عُ ُوُلُ ئُ سُ مُ وُ ُاُعُ رُ ُُاُمُ مُ ُالُ ُهُ ت يُ عُُ رُ ُنُ عُ ُولُ ئُ سُ مُ ُمُ كُ لُ ك وُ ُُاعُ رُ ُمُ كُ لُ كُ  ُف 
تُ ي عُُ رُ ُنُ عُ ُولُ ئُ سُ مُ وُ هُ وُ ُهُ لُ هُ أُ   
 

Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang imam adalah 

pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawabannya dan demikian juga 

seorang pria adalah seorang pemimpin bagi keluarganya dan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.”  (HR. Bukhari)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Rasjid Sulaiman, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), h. 90. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman dahulu masyarakat tidak mengenal media sosial dan 

teknologi komunikasi, begitupula dengan semua bentuk pencabulan atau 

tindakan-tindakan yang  jorok dengan menonjolkan objek seks, akan tetapi 

seiring berjalannya waktu yang semakin modern, hal-hal yang dibahas diatas 

sudah tidak malu lagi untuk dipertontonkan dimedia sosial. Ketika penemuan 

mesin diabad ke-14, sehingga masyarakat telah dapat memproduk hasil-hasil 

film porno, maka istilah pornografi menjadi sangat sering digunakan untuk 

menandai gambaran-gambaran pornografi sampai saat ini, pornografi sudah 

banyak dikenal dimasyarakat. Bahkan konsep pornografi ini paling umum 

dikenali karena bersifat mudah ditampilkan dan mudah dicerna.
2
 

Media sosial juga melahirkan keresahan-keresahan baru, di antaranya 

muncul perkembangan penyebaran pornografi dengan situs-situs porno dalam 

berbagai tampilan situs yang sangat menggoda, yang memberikan pengaruh 

buruk terhadap moral dan kepribadian bangsa dan kepribadian luhur bangsa 

Indonesia sehingga mengancam kehidupan dan tatanan sosial masyarakat 

Indonesia. Berkembangluasnya pornografi ditengah masyarakat juga 

                                                           
2
Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi Ditinjau dari Hukum Islam (Cet.III; 

Jakarta: Kencana, 2009), h. 345. 



2 
 

mengakibatkan meningkatnya tindak asusila.
3
Pada awalnya ketika 

masyarakat belum terbuka seperti sekarang ini, begitu pula media sosial dan 

teknologi komunikasi belum berkembang seperti saat ini, semua bentuk 

pencabulan atau tindakan-tindakan yang jorok dengan menonjolkan objek 

seks disebut dengan kata porno.  

Kata pornografi pada dasarnya merupakan sebuah terminologi yang 

baru muncul di abad modern. Namun, makna yang dikandung oleh pornografi 

tersebut sudah sejak lama dikenal oleh masyarakat luas, bahkan semenjak 

pertama kali Islam diturunkan sebagai pedoman hidup umat manusia. Kata 

pornografi menurut asal katanya berasal dari bahasa Yunani, yaitu porne yang 

berarti pelacur dan graphein yang berarti yang berarti ungkapan.
4
 

Selain itu kata pornografi dapat didefinisikan sebagai representasi 

eksplisit (gambar, tulisan, lukisan, dan foto) dari aktivitas seksual atau hal 

yang tidak senonoh, mesum atau cabul yang dimaksudkan untuk 

dikomunikasikan ke publik. Mesum, cabul atau tidak senonoh dipahami 

sebagai sesuatu yang melukai dengan sengaja rasa malu atau rasa asusila 

dengan membangkitkan representasi seksualitas.
5
 Jadi penekanan yang ada 

dalam pengertian ini adalah maksud atau tujuan dari penggambaran tersebut, 

yakni hendak membangkitkan nafsu birahi seks. 

                                                           
3
HeriFitrianto,“proposal-pornografi”,Blog Heri Fitrianto, 

http://dokumenheri.blogspot.http://dokumenheri.blogspot.co.id/2011/02/ proposal-heri.html ( 20 

juli 2018). 

4
Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi ditinjau dari Hukum Islam , h. 144.  

5
Haryatmoko, Etika Komunikasi (Cet, X; Yogyakarta: PT Kanisius, 2007), h. 93. 

http://dokumenheri.blogspot/
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Pengertian pornografi di atas sesungguhnya bukanlah pengertian yang 

bersifat absolut dan universal. Sebab, dalam dimensi kehidupan sosial 

kemasyarakatan, kata pornografi diartikan berbeda oleh hampir setiap 

kelompok sosial. Hal ini karena dipengaruhi oleh berbagai macam cara 

pandang, misalnya perbedaan budaya seseorang akan berakibat terhadap 

pemaknaan yang berbeda terhadap pornografi, demikian juga perbedaan 

agama. Pornografi sebagai sesuatu yang dianggap lumrah dalam budaya 

barat, ditengah-tengah budaya Timur, hal itu dianggap sebagai sesuatu yang 

melanggar norma. Sehingga tindakan pornografi di anggap sebagai sebuah 

tindak pidana. Namun demikian, pornografi sebagaimana yang dijelaskan 

dalam hukum positif di Indonesia memiliki perbedaan dengan pandangan 

Islam. Perbedaan itu menyangkut masalah batasan (kapan sesuatu dianggap 

pornografi). 

Undang-Undang Nomor  44 Tahun 2008 tentang Pornografi pasal 1 

ayat 1 adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar 

bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan 

lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di 

muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang 

melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat.
6
 

Kepedulian umat indonesia untuk memberantas pornografi dan 

pornoaksi telah diwujudkan oleh Majelis Ulama Indonesia Pusat (MUI), 

sebagai suatu lembaga yang mewakili umat Islam yang sangat peduli akan 

                                                           
6
 Neng Djubaedah, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 72. 
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dampak negatif dari pornografi dalam masyarakat. MUI sebagai penggagas 

merekomendasikan melalui Fatwa Nomor 287 Tahun 2001 tentang 

pornografi, agar semua penyelenggara perundang-undangan tentang 

pornogarafi. Dalam pengambilan keputusan MUI menggunakan dalil al-

Qur’aan:
7
 

                      

“Janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu perbuatan 

yang keji dan suatu jalan yang buruk.
8
 

Sungguh sangat memperhatikan kehidupan zaman modern ini, karena 

segala sesuatu yang akan mendatangkan zina seperti film-film cabul, majalah 

porno dan media sosial lainnya terbuka di mana-mana. Maka dari itu 

pasangan yang tidak mendapatkan gairah ketika melakukan hubungan intim 

terhadap pasangannya, bisa menonton video porno disemua media sosial dan 

bukan hanya pasangan suami istri yang menonton video porno. 

Berbicara mengenai pornografi, banyak hal menarik yang dapat 

dibahas dan dikupas untuk dijadikan sebagai kajian keilmuan, masyarakat 

tidak lagi  dihalangi dengan teritorial antara negara yang dulu ditetapkan . 

Namun dibalik kegemerlapan itu media sosial juga melahirkan keresahan-

keresahan baru diantara muncul perkembangan pornografi, media sosial 

seperti film-film barat, DVD, video porno, youtube dan google dan situs-situs 

lainnya. membentuk masyarakat dengan kebudayaan baru, dalam berbagai 

                                                           
7
Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 

441. 
8
M.Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002),h.458. 
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tampilan sangat mengoda untuk dilihat pada pasangan suami istri yang ingin 

menguatkan seks mereka ketika ingin melakukan hubungan intim.
9
 

Pada hakikatnya setiap manusia tidaklah sempurna dan tidak terbatas 

rasa puas,apalagi pasangan yang mempunyai kesepakatan untuk menonton 

video porno untuk menguatkan seks mereka dalam berhubungan intim, oleh 

karena itu keduanya menonton bersama tetapi lama kelamaan mereka 

kecanduan menonton video, lalu mereka meminta kepada pasanganya untuk 

berhubungan intim seperti apa yang dilihat divideo akan tetapi tidak sesuai 

dengan yang dilihat divideo tersebut , maka salah satu pasangan akan mencari 

kepuasan diluar rumah, oleh karena rasa puas itu tidak didapatkan terhadap 

istrinya ataupun suaminya, salah satu di antara mereka akan melakukan suatu 

perselingkuhan.
10

 

Berdasarkan hasil survey di Desa Tri Tunggal Jaya peneliti bertemu 

dengan masyarakat yang mengerti pornografi di media sosial, dari hasil 

survey warga Desa Tri Tunggal Jaya yang mengerti pornografi di media 

sosial adalah kepala rumah tangga yang mengerti soal internet, salah satunya 

keluarga bapak Gunadi sering bertengkar, sebab pertengkaran karena 

perselisihan kedua belah pihak adalah akibat pornografi. Keluarga seharusnya 

harmonis ketika adanya pornografi membuat keluarga bapak Gunadi menjadi 

                                                           
 

9
HeriFitrianto,“proposalpornografi”,BlogHeriFitrianto,http://dokumenheri.blogspot.http:/

/dok umenheri.blogspot.co.id (1 Agustus 2018) 
10

Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi di Tinjau dari Hukum Islam, h .95. 
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kurang harmonis, Karena faktor pornografi yang sering di akses melalui 

internet membuat pengaruh terhadap keluarga.
11

 

Berbeda dengan keluarga  bapak Narko, justru harmonis dalam 

berkeluarga. Padahal bapak Narko sering mengakses video porno di 

internet,tetapi pengaruh dari video porno yang sering dilihat tersebut 

tidakberdampak pada keluarganya.
12

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih mendalam tentang “Pengaruh Pornografi Di Media Sosial 

Terhadap Keutuhan Rumah Tangga di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas maka 

mencul suatu pertanyaan, yaitu: Bagaimana pandangan Hukum Islam 

mengenai pengaruh pornografi di media sosial terhadap keutuhan rumah 

tangga ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan dalam 

penulisan ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum 

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan bapak Gunadi pada hari kamis tanggal 11 Oktober 2018 pukul 

11.00 WIB. 

12
 Hasil wawancara dengan bapak Narko pada hari kamis tanggal 11 Oktober 2018 pukul 

13.00 WIB. 
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Islam mengenai pengaruh pornografi di media sosial terhadap keutuhan 

rumah tangga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian secara teoritis adalah untuk menambah 

keilmuwan dalam bidang hukum Islam, khususnya hukum pengaruh 

pornografi di media sosial terhadap keutuhan rumah tangga. 

b. Secara Praktis 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan 

bahan bacaan yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang ingin 

mengetahui mengenai hukum pengaruh pornografi di media sosial 

terhadap keutuhan rumah tangga. 

 

D. Penelitian Relavan 

Untuk mengetahui orisinalitas penelitian yang dilakukan, dalam hal 

ini akan dicantumkan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian dalam bentuk 

skripsi yang telah dilakukan oleh beberapa mahasiswa, sebagai berikut : 

1. Nur Wahid, mahasiswa jurusan Al- Ahwal Asy-Syakhsiyah Fakultas 

Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2008, yang berjudul “Menonton Film Porno Bagi Pasangan Suami Istri 

Dalam Pandangan Hukum Islam”.
13

 Penelitian ini membahas mengenai 

menonton film porno bagi pasangan suami istri secara hukum islam tetapi 

                                                           
13

Nur Wahid, Menonton Film Porno Bagi Pasangan Suami Istri Dalam Pandangan 

Hukum Islam, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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tidak hanya itu, pembahasannya lebih luas lagi dalam menentukan 

hukumnya, urgensi, manfaat dan mudharat, serta kesehatan dan psikologi 

dari pasangan suami istri yang menonton film porno apakah memiliki 

pengaruh atau dampak yang ditimbulkan setelah melihat film porno 

tersebut. 

2. Muhammad Zaenal Afif, mahasiswa Syari’ah Prodi Ahwal Al- 

Syakhsiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

lulus pada tahun 2008, yang berjudul “Menonton Tayangan Pornogarfi 

Menurut Ulama Maguwoharjo”.
14

Penelitian ini berfokus pada pendapat 

Ulama Maguwoharjo mengenai tayangan video porno itu sendiri, 

bagaimana hukumnya menurut Ulama Maguwoharjo, dampak yang akan 

ditimbulkan seperti pelecehan seksual, pemerkosaan, penyimpangan 

seksual. Ulama Maguwoharjo menyatakan bahwa  menonton tayangan 

pornografi adalah haram, kecuali bagi mereka yang dalam keadaan 

terpaksa selama tidak berlebihan, hanya sebatas penyembuhan  dari 

penyakit/gangguan seksual. 

3. Nurjani, mahasiswa Syari’ah Prodi Ahwal Al- Syakhsiyah, Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar yang lulus pada tahun 2017, yang 

berjudul “Hukum Menonton Video Porno Bagi Pasangan Suami Istri 

Tinjauan Hukum Isalam”.
15

 Penelitian ini berfokus pada pandangan 

hukum Islam terhadap pasagan suami  istri menonton video porno dampak 

                                                           
14

 M. Zaenal Afif, Menonton Tayangan Pornografi Menurut Ulam Maguwoharjo, Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
15

Nurjani, Hukum Menonton Video Porno Bagi Pasangan Suami Istri Tinjauan Hukum 

Islam, Skripsi UIN Makassar, 2017. 
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yang akan ditimbulkan akibat dari video porno dapat mengakibatkan 

merusak, mengandung penyakit, menoton video porno karena berbahaya 

pada rumah tangga. 

 Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian yang telah ada, 

yaitu penelitian Nur Wahid yang membahas secara luas mengenai hukum 

dan dampak-dampaknya. Muhammad Zainal Afif yang membahas 

mengenai hukumnya, serta membahas mengenai dampak-dampak yang 

akan ditimbulkan setelah menonton tayangan pornografi. Nurjani yang 

membahas mengenai pandangan hukum Islam pada pelaku yang menonton 

video porno terutama dalam rumah tangga. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pornografi 

1. Pengertian Pornografi 

Pornografi dari bahasa Yunani yaitu“pornographia” secara 

harfiah adalah tulisan tentang atau gambar tentang atau gambar tentang 

pelacur kadang kala juga disingkat menjadi “porn”, “pron” atau 

“porno” adalah penggambaran tubuh manusia atau perilaku seksual 

manusia dengan tujuan membangkitkan rangsangan seksual, mirip, 

namun berbeda dengan erotika, meskipun kedua istilah ini sering 

digunakan secara bergantian. Kata “porne” yaitu “ perempuan jalang” 

dan graphein menulis atau ungkapan. Pornographos diartikan sebagai 

writing abaut prostitules tulisan atau gambaran mengenai pelacur. 

Sementara itu dalam kamus ilmu popular pornografi diartikan sebagai 

bacaan atau gambar cabul. 

Pornografi adalah tulisan, gambar, televisi, atau bentuk 

komunikasi lain yang melukiskan orang, hampir sebagian besar 

perempuan, tetapi kadang-kadang laki-laki dan anak-anak, dalam pose 

yang erotis (menggairahkan secara seksual) atau aneh atau aktivitas 

seksual yang menentang yang menyimpang dari yang disebut sehat dan 

normal. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 

Tentang Pornografi pasal 1 ayat 1 adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, 
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tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, 

gerak tubuh, atau bentuk pesan lainya melalui bentuk media komuikasi 

dan/atau pertunjukan dimuka umum, yang memuat kecabulan atau 

eksploitasi seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat. 

Sedangkan dala Kamus Bahasa Indonesia pornografi diartikan 

penggambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan 

untuk membangkitkan birahi, sedangkan pornografi diartikian sebagai 

bahan bacaan yang disengaja dan semata-mata dirancang untuk 

membangkitkan nafsu birahi dalam seks. 

Sementara itu menurut istilah beberapa para ahli pornografi dapat 

didefenisikan sebagai berikut:
16

 

a. Abu Al-Ghifari: pornografi adalah tulisan, gambar, lukisan, tayangan 

audiovisual, pembicaraan, dan gerakan-gerakan tubuh yang 

membuka tubuh tertentu secara vulgar yang semata-mata untuk 

menarik perhatian lawan jenis.  

b. Feminis dan Moralis Konservatif mendefenisikan pornografi sebagai 

“Penggambaran meterial seksual yang mendorong pelecehan seksual 

yang mendorong pelecehan seksual dengan kekerasan dan 

pemaksaan.” 

c. Menurut RUU Anti Pornografi, “Pornografi adalah bentuk ekspresi 

visual berupa gambar, lukisan, tulisan, foto, film, atau yang 

dipersamakan film, video terawang, tayangan atau media komunikasi 

                                                           
16

Istibsjaroh, Menimbang Hukum., 2007.  
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lainnya yang sengaja dibuat untuk memperlihatkan  secara terang-

terangan atau tersamar kepada bublik alat vital dan bagian-bagian 

tubuh serta gerakan-gerakan erotis yang menonjolkan sensualitas dan 

atau seksualitas, serta segala bentuk perilaku seksual dan hubungan 

seks manusia yang patut diduga menimbulkan rangsangan nafsu 

birahi pada orang lain.” 

Pornografi merupakan hal-hal yang mengandung unsur seks baik 

itu tulisan, gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulsian, suara, bunyi, gambar 

bergerak (video/film), animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau 

bentuk pesan lainnya melalui bentuk media komunikasi pertunjukan 

dimuka umum, yang memuat unsur-unsur cabul atau eksploitasi seksual 

yang dibuat dengan sengaja agar dapat membangkitkan nafsu birahi. 

2. Faktor-Faktor Terjadinya Pornografi 

Faktor seseorang mudah mengakses pornografi di media sosial 

adalah yang menyebabkan pornografi di media sosial semakin marak 

terjadi dan terus berkembang dari waktu ke waktu. Adapun beberapa 

faktor penyebab terjadinya pornografi bagi masyarakat, yakni: 

a. Minimnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak remaja. 

Pendidikan merupakan suatu aktivitas untuk  

mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan 

seumur hidup. Dengan kata lain, pendidikan tidak hanya berlangsung 

dikelas, tetapi berlangsung pula diluar kelas. Namun pendidikan 

anak dijaman sekarang mulai rentang, karena kurangnya perhatian 
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orang tua terhadap pendidikan anak itu sendiri. Dari sekian banyak 

orang tua hanya sedikit saja yang melibatkan diri dalam pendidikan 

anaknya. Karena kesibukan orang tua itu sendiri.Sehingga aktifitas 

yang dilakukan anak disekolah atau diluar sekolah kurangdiketahui. 

Padahal orang tua adalah guru pertama kita dalam menaiki 

tanggakehidupan. 

Dalam era modernisasi sekarang ini, peran penting orang tua 

sangat dibutuhkan. Berkenaan dengan perkembangan kecanggihan 

teknologi. Sesuatu yang tidak dapat dihindari bahwa teknologi 

berkembang dengan pesat sehingga penggunaannya banyak 

digunakan tidak semestinya. Teknologi yang paling sering 

digunakan para anak muda sekarang adalah akses konten pornografi 

melalui media sosial yang mudah ditemui, padahal pemerintah sudah 

mengeluarkan Undang- Undang pornografi, tetapi masih saja mereka 

kerap mengakses konten yang berbau negatif yang jelas dapat 

merusak moral sang anak. 

Minimnya perhatian orang tua menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinyapornografi dan pornoaksi. Bukan hanya 

perhatian dalam hal edukasi, tapi juga dalamhal etika. 

b. Perkembangan teknologi yang sangat cepat dan semakin mudah di 

akses. 

Berkembang pesatnya teknologi yang semakin hari semakin 

berkembangtersebut, tentu saja punya dampak positif dan juga 
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negatif, oleh karena itu pentiguntuk di buat suatu sistem pengawasan 

dan bimbingan bagi mereka agar dampaknegatifnya dapat di hindari 

dan dampak positif dari teknologi tersebut semakin dirasakan. Di 

antara dampak positif dari teknologi adalah : 

Anak dan remaja dapat belajar mengembangkan 

keterampilan teknis dansocial yang sangat di butuhkan di zaman 

digital seperti sekarang ini. Mereka akanbelajar bagaimana cara 

beradaptasi, bersosialisai dengan publik dan mengelolajaringan 

pertemanan. 

3. Jenis-Jenis Media Pornografi 

Media pornografi adalah alat yang digunakan untuk memperoleh 

pornografi. Dalam Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Undang-Undang 

Pornografi yang dimaksud dengan jasa pornografi adalah segala jenis 

layanan pornografi yang disediakan oleh orang perseorangan atau 

korporasi melalui pertunjukan langsung, televisi kabel, televisi 

teresterial, radio, telepon, internet, dan komunikasi elektronik lainnya 

serta surat kabar, majalah, dan barang cetakan lainnya.
17

 

Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa media pornografi adalah 

alat yang digunakan untuk memperoleh pornografi. Maka, dapat 

dikelompokkan media-media apa saja yang dapat digunakan untuk 

memperoleh memperoleh. Selanjutnya kita sebut dengan jenis-jenis 

media pornografi: 

                                                           
17

http://www.lbh-apik.or.id. diakses pada 23 September 2018. 

http://www.lbh-apik.or.id/
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a. Media Audio (Dengar) 

Media audio (dengar) adalah media atau alat yang darinya kita 

dapat mendengar tentang pornografi. Contoh-contoh media pornografi 

berupa audio adalah radio, kaset CD dan tape, MP3, lagu, suara 

telepon dan media-media audio lainnya yang mengantarkan kita pada 

pornografi. Pornografi melalui radio contohnya interaksi seksual 

berupa suara antara penyiar dan pendengar radio. Pornografi melalui 

lagu contohnya lirik mesum dan desahan seksual penyanyi. Pornografi 

melalui telepon contohnya percakapan atau desahan mesum oleh 

pembicara kepada pendengar telepon. Zaman informasi ini, kehadiran 

internet juga dapat menjadi media audio untuk memperoleh 

pornografi.
18

 

b. Media Audio-Visual (Pandang-Dengar) 

Media audio-visual (pandang-dengar) adalah media atau alat 

yang darinya kita dapat mendengar sekaligus melihat sesuatu 

mengenai pornografi. Media audio-visual ini berupa film, video, 

pertunjukan, konser, game pada komputer atau internet serta segala 

media yang mengantarkan kita pada pornografi yang dapat didengar 

sekaligus dilihat. Pornografi melalui film atau video contohnya 

adegan-adegan mesum. Pornogarafi melalui pertunjukan dan atau 

konser contohnya tarian erotis penyanyi dan atau penari latar. 

                                                           
18

Putri Devani K, Tinjauan Krimonologis Terhadap Kejahatan Penyebaran Video Porno 

(Studi Kasus di Kota Makasar Tahun 2010 s/d 2013), Skripsi Universitas Hasanudin Makasar, 

2013. 
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Pornografi melalui game contohnhya  tokoh atau konsep-

konsep pornografi pada game computer apalagi internet.
19

 

c. Media Visual (Pandang) 

Media visual (pandang) adalah media atau alat yang darinya 

kita dapat melihat sesuatu mengenai pornografi. Pornografi melalui 

media visual (pandang) seperti koran, majalah, tabloid, buku (karya 

sastra, novel populer, buku non-fiksi) komik, iklan billboard, lukisan, 

foto, atau bahkan media permainan seperti kartu. Semua gambar yang 

mengandung unsur pornografi dapat kita katakan media visual 

pornografi.
20

 

Kadang-kadang ada juga yang membedakan antara pornografi 

ringan dengan pornografi berat. Pornografi ringan umumnya merujuk 

kepada bahan-bahan yang menampilkan ketelanjangan, adegan-adegan 

yang secara sugestif bersifat seksual, atau  menirukan adegan seks, 

sementara pornografi berat mengandung gambar-gambar alat kelamin 

dalam keadaan terangsang dan kegiatan seksual termasuk penetrasi.
21

 

Keberadaan pornografi di media massa dapat dilihat dari dua sisi, 

pertama dititik beratkan pada materi pesan, yaitu unsur tidak senonoh, 

seperti ketelanjangan menusia dan penggambaran tindakan seksual. 

Kedua, ditunjukan kepada efek yang ditimbulkan oleh materi pornografi, 

 

                                                           
19

Ibid. 
20

Ibid. 
21

Ibid. 
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yaitu dorongan birahi yang muncul dalam diri pengguna sebagai 

akibatnya.
22

 

Media Rahmah Keluarga memberikan batasan-batasan dan jenis 

pornografi sebagai berikut:  

1. Film/tayangan porno terdiri dari: 

a. Adegan/kesan pria/ wanita telanjang bulat dari depan, 

samping/belakang. 

b. Close up alat-alat vital, paha, payudara, pantat dengan atau tanpa 

penutup. 

c. Ciuman merangsang oleh lain/sejenis. 

d. Adegan, gerakan, dan suara merangsang atau mengesankan 

persenggamaan. 

e. Gerakan onnani, mansturbasi, lesbian, homoseks, atau oral seks. 

2. Musik porno: sair-sair, lirik-lirik atau bunyi-bunyi yang 

menggambarkan atau mengesankan aktifitas/ organ seksual serta bagian 

tubuh tertentu secara porno 

3. Tabloid/ koran/ majalah buku porno adalah: segala tulisan yang isinya 

berupa gambar-gambar atau kata-kata yang mengeksploitasi seks, 

syahwat dan penyimpang/ gambar telanjang/ setengah telanjang 

sehingga perhatian pembaca langsung tertuju pada bagian tertentu (alat-

alat vital, payudara, paha, pantat atau kata-kata cabul), sehingga dapat 

mengunggah nafsu birahi.
23

 

Kriteria pornografi menurut Tjipta Lesmana adalah tulisan, 

gambar atau foto tontonan yang memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Kesengajaan untuk membangkitkan nafsu birahi orang lain. 

2. Maksud dan tujuan untuk merangsang nafsu birahi (artinya, sejak 

semula sudah ada rencana atau maksud dibenak si pembuat untuk 

merangsang birahi khalayak atau setidaknya dia mengetahui bahwa 

hasil karyanya dapat menimbulkan rangsangan birahi pihak lain). 

3. Karya tersebut tidak mempunyai nilai lain kecuali sebagai seksual 

stimulant semata. 

4. Menurut standar moral kontemporer yang dianut masyarakat setempat 

tidak pantas diperlihatkan atau diperagakan secara umum.
24

 

 

4. Bentuk Pornografi Menurut Undang-Undang 

                                                           
22

M.Zaenal Afif, Menonton Tayangan Pornografi Menurut Ulama Maguwoharjo, skripsi, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
23

Ibid. 
24

 M.Zaenal Alif, Menonton Tayangan, 2008. 
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Undang-Undang adalah ketentuan dan peraturan negara yang 

dibuat oleh pemerintah (menteri, dan badan eksekutif), disahkan oleh 

parlemen (Dewan Perwakilan Rakyat, badan legislatif), ditandatangani 

oleh kepala Negara (presiden, kepala pemerintah, raja), dan mempunyai 

kekuatan yang mengikat.
25

 Sedangkan pornografi dalam Undang-Undang 

nomor 44 tahun 2008 pasal 1 ayat 1 adalah: 

“Pornografi adalah materi seksualitas yang dibuat oleh manusia 

dalam bentuk gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar  

bergerak, animasi, kartun, syair, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk 

pesan komunikasi lain melalui berbagai bentuk media komunikasi atau  

pertunjukan di muka umum, yang dapat membangkitkan hasrat seksual 

atau melanggar nilai-nilai kesusilaan dan masyarakat”. 

Pornografi juga dapat didefinisikan sebagai representasi eksplisit 

(gambar,tulisan, lukisan, dan foto) dari aktivitas seksual atau hal yang 

tidak senonoh, mesum atau cabul yang dimaksudkan untuk 

dikomunikasikan ke publik.  

Jadi, Undang-Undang Pornografi adalah ketentuan atau 

seperangkat aturan yang mengatur tentang pelarangan, dan pembatasan 

perbuatan penyebarluasan bentuk gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, 

suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, syair, percakapan, gerak 

tubuh, atau bentuk pesan komunikasi lain melalui berbagai bentuk media 

                                                           
25

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet,III; 

Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1245. 
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komunikasi atau pertunjukan di muka umum, yang dapat membangkitkan 

hasrat seksual dan/atau melanggar nilai-nilai kesusilaan dalam 

masyarakat. Undang-Undang pornografi berasaskan Ketuhanan Yang 

Maha Esa, penghormatan terhadap harkat dan martabat kemanusiaan, 

kebhinekaan, kepastian hukum, nondiskriminasi, dan perlindungan 

terhadap warga negara.  

Ketentuan yang diatur dalam Undan-Undang ini adalah : 

a. Menjunjung tinggi nilai-nilai moral yang bersumber pada ajaran 

agama. 

b. Memberikan ketentuan yang jelas-jelasnya tentang batasan dan 

larangan yangharus dipatuhi oleh setiap warga negara serta 

memerlukan jenis sanksi bagiyang melanggarnya. 

c. Melindungi setiap warga negara, khususnya perempuan, anak, dan 

generasimuda dari pengaruh buruk dan korban pornografi.
26

 

 

B. Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial  

Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan 

“sosial”. “Media” diartikan sebagai alat komunikasi. Sedangkan kata 

“sosial” diartikan sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu 

melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada masyarakat. 

Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, media dan semua 

                                                           
26

Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi Ditinjau Dari Hukum Islam, (Cet.III; 

Jakarta: Kencana, 2009), h. 346. 
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perangkat lunak merupakan “sosial” atau dalam makna bahwa keduanya 

merupakan produk dari proses sosial. Dari pengertian masing-masing 

kata tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah alat 

komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam proses sosial. Namun, 

menurut Nasrullah, untuk menyusun definisi media sosial, kita perlu 

melihat perkembangan hubungan individu dengan perangkat media. 

Karakteristik kerja komputer berdasarkan pengenalan individu terhadap 

individu lain (human cognition) yang berada dalam sebuah sistem 

jaringan, sedangkan berdasarkan sebagaimana individu berkomunikasi 

(human communication) dalam jaringan antarindividu. Terakhir, dalam 

karakteristik teknologi dan relasi yang terjadi terlihat dari bagaimana 

manusia (users) bekerja sama (human cooperation).
27

 

Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa 

membuat web page pribadi, kemudian terhubung dengan temanteman 

untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar 

antara lain Facebook, Myspace, dan Twitter. Jika media hosting (layanan 

penyewaan penyimpanan data-data website agar website dapat diakses 

dari manapun).  

2. Macam-Macam Media Sosial 

Ada beberapa jenis media soaial yaitu sebagai berikut: 

a. Proyek Kolaborasi  

 

                                                           
27

Mulawarman, Jurnal Pengguna Media Sosial Beserta Implikasinya Ditinjau dari 

Perspektif Psikologi Sosial Terapan, (Semarang: Universitas Negeri Semarang), h. 37. 
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Website mengijinkan usernya untuk dapat mengubah, 

menambah, ataupun me-remove konten – konten yang ada di website 

ini. contohnya wikipedia  

b. Blog dan microblog  

User lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog ini 

seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan pemerintah. contohnya 

twitter 

c. Konten  

Para user dari pengguna website ini saling meng-share konten 

– konten media, baik seperti video, ebook, gambar, dan lain – lain. 

contohnya youtube. 

d. Situs jejaring sosial  

Aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung dengan 

cara membuat informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan 

orang lain. Informasi pribadi itu bisa seperti foto – foto. contoh 

facebook. 

e. Virtual game world  

Dunia virtual, dimana mengreplikasikan lingkungan 3D, 

dimana user bisa muncul dalam bentuk avatar – avatar yang 

diinginkan serta berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia 

nyata. contohnya game online. 
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f. Virtual social world  

Dunia virtual yang dimana penggunanya merasa hidup di dunia 

virtual, sama seperti virtual game world, berinteraksi dengan yang 

lain. Namun, Virtual Social World lebih bebas, dan lebih ke arah 

kehidupan, contohnya second life.
28

 

3. Etika Penggunaan Media Sosial 

Dalam kehidupan bersosial di masyarakat, istilah etika dikaitkan 

dengan moralitas seseorang. Orang yang tidak memiliki etika yang baik 

sering disebut tidak bermoral karena tindakan dan perkataan yang 

diambil tidak melalui pertimbangan baik dan buruk. karena menyangkut 

pertimbangan akan nilai-nilai baik yang harus dilakukan dan nilai-nilai 

buruk yang harus dihindari. Tidak adanya filter pertimbangan nilai baik 

dan buruk merupakan awal dari bencana pemanfaatan media sosial. 

Etika berkomunikasi dalam implementasinya antara lain dapat 

diketahui dari komunikasi yang santun. Hal ini merupakan juga cerminan 

dari kesantunan kepribadian kita. Komunikasi diibaratkan seperti urat 

nadi penghubung Kehidupan, sebagai salah satu ekspresi dari karakter, 

sifat atau tabiat seseorang untuk saling berinteraksi, mengidentifikasikan 

diri serta bekerja sama. Kita hanya bisa saling mengerti dan memahami 

apa yang dipikirkan, dirasakan dan dikehendaki orang melalui 
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komunikasi yang diekspresikan dengan menggunakan berbagai saluran, 

baik verbal maupun non-verbal. Pesan yang ingin disampaikan melalui 

komunikasi, bisa berdampak positif bisa juga sebaliknya. Komunikasi 

akan lebih bernilai positif, jika para peserta komunikasi mengetahui dan 

menguasai teknik berkomunikasi yang baik, dan beretika.  

Etika berkomunikasi, tidak hanya berkaitan dengan tutur kata 

yang baik, tetapi juga harus berangkat dari niat tulus yang diekspresikan 

dari ketenangan, kesabaran dan empati kita dalam berkomunikasi. 

Bentuk komunikasi yang demikian akan menghasilkan komunikasi dua 

arah yang bercirikan penghargaan, perhatian dan dukungan secara timbal 

balik dari pihak-pihak yang erkomunikasi. Komunikasi yang beretika, 

kini menjadi persoalan penting dalam penyampaian aspirasi. Dalam 

keseharian eksistensi penyampaian aspirasi masih sering dijumpai 

sejumlah hal yang mencemaskan dari perilaku komunikasi yang kurang 

santun. Etika komunikasi sering terpinggirkan, karena etika 

Berkomunikasi belum membudaya sebagai urat nadi kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. 

Adapun Etika komunikasi yang baik dalam media sosial adalah 

jangan menggunakan kata kasar, provokatif, porno ataupun SARA; 

jangan memposting artikel atau status yang bohong; jangan mencopy 

paste artikel atau gambar yang mempunyai hak cipta, serta memberikan 

komentar yang relevan.
29
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C. Rumah Tangga 

1. Pengertian Rumah Tangga 

Keluarga adalah potensi menciptakan cinta dan kasih sayang. 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang 

dibagun diatas perkawinan atau pernikahan terdiri dari ayah atau suami, 

ibu atau istri dan anak. Pernikahan sebagai salah satu proses 

pembentukan suatu keluarga merupakan perjanjian sakral antara suami 

dan istri. Perjanjian sakral ini, merupakan prinsip universal yang terdapat 

dalam semua tradisi keagamaan. Dengan ini pula pernikahan dapat 

menuju terbentuknya rumah tangga yang sakinah.
30

 

Jadi nikah adalah masalah yang agung, karena bersatunya dua 

insan manusia dalam satu ikatan rumah tangga, yang mana menikah 

merupakan hal yang disyari’atkan dalam agama.  

2. Tujuan Perkawinan 

Allah telah menciptakan manusia dengan dua jenis yaitu laki-laki 

dan perempuan, dianugrahi dengan rasa untuk saling tertarik antara satu 

dengan lainnya. Rasa tertarik tersebut dapat diwujudkan dengan hidup 

bersama dalam sebuah rumah tangga yang harus didahului dengan 

sebuah ikatan perkawinan. 

                      

         
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Artinya :  

Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 

semuanya, baik dari  apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari apa 

yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 

tidak mereka ketehui. (Q.S. Yasin (36) : 36).
31

 

Jika diperhatikan semua yang ada di bumi dan langit ini 

berpasang pasangan dan menunjukkan kebenaran dalam ayat ini. Malam 

berpasangan dengan siang, rendah dengan tinggi, begitu pula dengan 

manusia yang diciptakan adanya laki-laki yang berpasangan dengan 

perempuan. Allah menciptakan pasangan bagi manusia dari golongan 

mereka itu sendiri yang bertujuan agar mereka merasa tenang dan merasa 

nyaman, itulah kekuasaan Allah yang diberikan kepada manusia. 

Sebagaimana firman Allah : 

                          

                   

Artinya : 
  

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang, Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. Q.S Ar-Rum (30): 21).
32

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa perkawinan merupakan hal yang 

sakral karena bersatunya dua insan manusia dalam ikatan rumah tangga , 

yang mana menikah merupakan hal yang disyari’atkan oleh agama. 

Tujuan ayat ini untuk melukiskan ketentraman nafsu seksual      
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dengan memperoleh keragaman cinta antara suami istri, memperluas 

dunia kasih sayang meliputi kedua orang tua kepada orang tua sampai 

kepada anak-anak.
33

 

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 pasal 1 

perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan bekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.
34

 

Tujuan dalam pernikahan juga terdapat dalam Kompilasi Hukum 

Islam bab II pasal 3 yaitu mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan brahmah, yaitu untuk menentramkan jiwa setiap 

pasangannya.
35

 

Jadi hubungan seksual harus sama-sama menikmati antara satu 

dengan lainnya, tidak diperbolehkan berhubungan hanya mementingkan 

dirinya sendiri apalagi dengan cara memaksa dan merugikan salah satu 

pihak. Allah SWT berfirman: 

                       

          

Artinya:  

Dan bergaullah dengan mereka secara patut , kemudian bila kamu tidak 

menyukai mereka . (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak.  (Q.S. An-Nisa (4) : 19). 
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Yusuf Qardhawi, Halal & Haram dalam Islam, di terjamahkan oleh Mu’ammal 
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Perkawinan juga merupakan penyatukan antara laki-laki dan 

perempuan yang sebelumnya haram menjadi halal dalam berhubungan 

biologis di dalam sebuah rumah tangga. Perkawinan bukan hanya 

sekedar pada batas pemenuhan nafsu secara biologis atau pelampiasan 

waktu atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki tujuan-tujuan 

penting yang berkaitan dengan sosial, psikologi dan dalam agama. 

Syari’at islam telah menjelaskan bahwa tujuan utama dalam sebuah 

perkawinan adalah menjalankan sunah rasul, dan meneruskan 

keturunan.
36

 

3. Hak Dan Kewajiban Dalam Rumah Tangga 

a. Pengertian Hak dan Kewajiban 

Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu tangga. Suami juga 

merupakan pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan 

tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting di 

putuskan yang diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangkan 

yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan 

seseorang terhadap orang lain. 

Hak dan kewajiban merupakan hubungan timbal balik antara 

suami dan istri. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan 

segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya, sedangkan istri wajib mengatur urusan rumah tangga 

sebaik-baiknya. Jika suami sama-sama menjalankan tanggung 
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jawabnya masing-masing, maka akan mewujudkan ketentraman dan 

ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup dalam 

rumah tangga.
37

 

b. Hak dan Kewajiban Suami 

a) Hak Suami 

Dalam sebuah pernikahan atau dalam rumah tangga ada 

hak dan kewajiban suami yang harus dijalankan dan dilaksanakan 

oleh suami. Di bawah ini adalah beberapa hak suami sebagai 

berikut: 

1) Ditaati dalam hal yang tidak maksiat. 

2) Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami. 

3) Menjauhakn diri dari mencampuri sesuatu yang dapat 

menyusahkan suami. 

4) Tidak bermuka musam di hadapan suami. 

5) Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami.
38

 

Kewajiban taat kepada suami hanya dalam hal-hal yang 

dibenarkan agama, bukan dalam hal kemaksiatan kepada Allah 

Swt.
39

 Jika suami memerintah istri untuk berbuat maksiat, maka 

harus menolaknya. Di antara ketaatan istri kepada suami adalah 

tidak keluar rumah kecuali dengan izinnya.
40
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Adapun hak suami dan hak istri adalah seimbang di dalam 

Kompilasi Hukum Islam. Kedua hasil tersebut dalam pasal 29 

ayat (1),(2),(3) yang berbunyi : 

(1) Suami adalah kepala  keluarga dan istri ibu rumah tangga. 

(2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 

pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

(3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 

hukum.
41

 

Dalam pasal tersebut di atas tidak hanya menerangkan hak 

suami, namun juga menerangkan tentang hak istri. Jadi sudah 

jelas bahwa antara hak suami dan hak istri di dalam Kompilasi 

Hukum Islam adalah seimbang. 

b) Kewajiban Suami 

Apabila telah terjadi sebuah pernikahan maka bukan 

hanya akan muncul hak suami istri, namun akan muncul juga 

kewajiban suami istri. Maka dalam bagian ini, akan dijelaskan 

tentang kewajiban suami yang baik dalam islam maupun yang 

terkandung dalam Kompilasi Hukum Islam. 

Sesuai dengan penghasilanya, suami mempunyai 

kewajiban terhadap istri. Adapun kewajiban suami adalah sebagai 

berikut : 
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1. Memberi nafkah, pakaian, dan tempat tinggal. 

2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan 

bagi istri dan anak. 

3. Biaya pendidikan bagi anak.
42

 

4. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna.
43

 

Demikian sudah jelas bahwa kewajiban suami di dalam rumah 

tangga merupakan hak yang harus diterima oleh seorang istri. Hal tersebut 

sudah jelas tertuang di dalam Islam maupun di dalam Kompilasi Hukum 

Islam. 

D. Pornografi Dalam Hukum Islam 

Pornografi dalam Islam masuk dalam kategori zina dan Islam 

melarang untuk sekedar mendekatinmya. 

                      

“Janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu perbuatan 

yang keji dan suatu jalan yang buruk. “(Al-Isra’:32) 

Secara bahasa, zina berarti hubungan kelamin (seksual yang terjadi 

antara laki-laki dan perempuan tanpa ikatan akad nikah. Ia termasuk dosa besar 

yang penyebutannya seiring dengan peerbuatan syirik dan membunuh. 

Sesuatu yang memalukan atau suatu yang dipandang buruk dari 

anggota tubuh manusia dan yang membuat malu jika dipandang. Diantara yang 
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harus ditundukan pandangan adalah pandangan kepada aurat. Perintah untuk 

menutup aurat ada dalam firman Allah An-Nur ayat 30- 31: 

                       

                        

                     

                    

                   

                            

                      

                           

                          

“katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang mereka perbuat.” 

“katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 

janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 

atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau saudara-saudara laki-

laki mereka, atau putra-putra saudara lelaki mereka, atau putra-putra 

saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-

budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 

mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 

kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
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bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.”
44

 

Firman Allah mengatakan “katakanlah kepada orang-orang mukmin 

laki-laki supaya menundukan pandangannya” itu memberikan isyarat bahwa 

muka perempuan itu tidak tertutup. Jadi sempurna mungkin seorang Muslim 

harus bersungguh-sungguh untuk menyembunyikan kemaluannya. Demikian 

pula bagi perempuan agar menundukkanpandangannya dan menjaga 

kemaluannya, menutup kepalanya dengan kerudung dan menutup belahan 

dadanya itu dengan apapun yang memungkinkan untuk menutupinya 

termasuk lehernya, sehingga sedikit pun tempat-tempat yang membawa fitnah 

tidak terbuka.
45

Dilarang pula bagi perempuan untuk menampakan 

perhiyasannya yang seharusnya disembunyikan, seperti anting-anting, 

perhiasan rambut, kalung, belahan dadanya, betis. Semua itu tidak boleh 

ditampakan kecuali kepada suaminya, ayahnya, ayah mertua, anak laki-

lakinya, anak suaminya, saudara laki-laki, keponakan, sesama perempuan, 

hambasahaya, keponakan dari dari sudara perempuan, laki-laki yang tidak ada 

rasa untuk bersyahwat dan anak kecil yang belum bersyahwat ketika melihat 

aurat perempuan. 

 

 

 

  

                                                           
44

 Departemen Agama RI, Al-Qur’aan dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 

282. 
45

Yusuf Qardhawi, Halal & Haram dalam Islam, di terjemahkan oleh Mu’amma 

Hamdidy, dari judul asli Al-Halalu wal Haram fil islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 2000), h. 214. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan “(field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci 

dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajarinya 

sebagai suatu kasus”.
46

 

Berdasarkan uraian diatas penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan secara langsung dilokasi penelitian dan 

fokus terhadap objek yang diteliti.Adapun lokasi penelitian yang akan 

dilakukan di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama 

Kabupaten Tulang Bawang. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena 

penelitian ini berupa pengungkapan fakta yang telah ada dan menjadi 

suatu penelitian yang terfokus pada usaha mengungkapkan suatu 

masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang diteliti dan dipelajari 

sebagai sesuatu yang utuh. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, karena 

penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dengan “menggambarkan 

                                                           
46

Lexy J. Meleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000), Cet II, h.85 
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secara objektif dari objek yang diteliti, dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada responden sehingga mendapatkan data-data yang 

diperlukan”.
47

 

Penelitian kualitatif adalah “penelitian-penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

prosedur statistik atau cara kuantifikasi”.
48

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami untuk mengetahui 

secara mendalam kondisi dilapangan secara real mengenai pengaruh 

pornografi di media sosial terhadap keutuhan rumah tangga di Desa Tri 

Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang. 

 

B. Sumber Data 

Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitan ini, 

maka sumber datanya diperoleh dari dua sumber yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer diperoleh langsung dari sumber utama. 

sumber data primer adalah “sumber yang memberikan data langsung 

dari sumber pertama”.
49

Dalam hal ini sumber data primer diperoleh 

dari: 

a. Bapak Gunadi, Bapak Narko dan Bapak Sunarmi sebagai kepala 

keluarga  yang terpengaruh pornografi di media sosial. 

                                                           
47

M. Djunaidi  Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Arr-Ruzz Media, 2012), h.25 
48

Ibid. 
49

Ibid.,h.134 
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b. Dan sebagian warga masyarakat di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kabupaten Tulang Bawang yang mengetahui adanya pornografi di 

media sosial. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain 

atau buku-buku dan dokumen.
50

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka 

pengumpulan data tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan. 

Pengumpulan data dapat dilekukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data 

dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada 

laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai 

responden, pada satu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila di lihat 

dari sumber datanya, maka pengumpulan datanya dapat menggunakan 

sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer adalah 

sumber data yang langsung memeberikan data kepada pengumpulan data, 

                                                           
50

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta 

2015), h. 225 
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dnan sumber skunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat buku-

buku dan dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau tehnik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) 

interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan 

keempatnya.  

Adapun metode data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara wawancara dan dokumentasi.
51

 

1. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang 

diinginkan dalam penelitian kualitatif. “Wawancara adalah bentuk 

komunikasi antara dua orang, melibatkan seorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu”.
52

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa wawancara 

adalah tanya jawab yang dilakukan seorang peneliti kepada seorang 

narasumber dari penelitian yang akan diteliti untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. 

Ada macam-macam wawancara yang dapat digunakan untuk 

memperoleh data dari narasumber. “Yaitu wawancara terstruktur, 

                                                           
51

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta 

2015), h, 224-225 
52

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

h.180 
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wawancara semiterstruktur dan wawancara takberstruktur”.
53

 

Penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur,yaitu “pokok-

pokok masalah yang dipersiapkan sementara pertanyaannya 

diungkapkan pada saat terjadinya wawancara”
54

untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti terkait pengaruh pornografi di 

media sosial terhadap keutuhan rumah tangga di Desa Tri Tunggal 

Jaya Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang. 

Peneliti menggunakan teknik sampling,yaitu “purposive 

sampling, yaitu dengan menunjuk anggota populasi tertentu, 

dilakukan atas dasar pertimbangan tertentu, berdasarkan ciri atau sifat-

sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya”.
55

 

2. Dokumentasi  

Metode yang selanjutnya adalah dokumentasi. Dokumentasi 

berasal dari kata dokumen, berarti: “barang-barang tertulis. Didalam 

melaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelediki benda- 

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan 

peraturan, notulen rapat, catatan harian dansebagainya.”
56

 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu bahan-bahan tertulis 

yang berkenaan dengan keadaan dan keterangan yang berkaitan 

dengan pengaruh pornografi di media sosial terhadap keutuhan rumah 

                                                           
53

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendakatan Praktik, (Jakarta: Renika 

Cipta, 2010), h.73 

 
55

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.54 
56

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 149  
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tangga Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama Kabupaten 

Tulang Bawang. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif  adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
57

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 

dengan menggunakan metode berfikir induktif yaitu suatu cara yang 

dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertolak dari 

pengalaman atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus kemudian 

menarik kesimpulan yang bersifat umum.
58

 Cara berfikir ini, peneliti 

gunakan untuk menguraikan pengaruh pornografi di media sosial terhadap 

keutuhan rumah tangga Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama 

Kabupaten Tulang Bawang. 
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Lexy J. Meleong, Metedologi Penelitian, h.248 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil  Desa Ti Tunggal Jaya (Gambaran Umum Kondisi Desa) 

Desa Tri Tunggal Jaya adalah salah satu Desa yang masuk dalam 

wilayah Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang Provinsi 

Lampung. Desa Tri Tunggal Jaya pada awalnya dibuka oleh Departemen 

Transmigrasi pada tahun 1990, yang pada awalnya merupakan Pemukiman 

Transmigrasi Lokal. 

Pada Tahun 1992 Kampung Tri Tunggal Jaya diresmikan oleh 

Bupati Drs. Santori Hasan dan masuk Kecamatan Menggala. Kemudian 

pada Tahun 2005 Kecamatan Menggala dimekarkan yang salah satunya 

adalah Kecamatan Penawartama dengan Peraturan Daerah Nomor 27 

Tahun 2004 Kampung Tri Tunggal Jaya masuk dalam wilayah Kecamatan 

Penawartama Kabupaten Tulang Bawang. 

Sejak terbentuknya Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan 

Penawartama Tahun 1992 hingga sekarang kurang lebih 26 Tahun, Desa 

Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama sudah banyak mengalami 

banyak pergantian pucuk Pemerintahan /pergantian Kepala Desa Tri 

Tunggal Jaya sebagai berikut
59

 : 

 

Tabel 1.Pergantian Kepala Desa 

                                                           
59

Dokumen, ProfilDesal Tri Tungga Jaya, padatahun 2016  
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No Tahun Pejabat Keterangan 

1 1992 S/d 1997 Tumiran  

2 1997 S/d 2002 Darto Suyono  

3 2002 S/d 2007 Mulyadi  

4 2007 S/d 2012 Muhammad Solikhin  

5 2012 S/d 2017 Suwarsito  

6 2017 S/d Sekarang Edi Gunanto  

 

2. Letak Geografis Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama 

Kabupaten Tulang Bawang 

Letak geografis Desa Tri Tunggal Jaya terletak di persimpangan 

Lintas Rawa Jitu menuju arah Rawa Jitu dan Lintas Sriwijaya menuju arah 

Kabapen Mesuji. Desa Tri Tri Tunggal memiliki Luas wilayah 1,12 Km
2
, 

dengan kepadatan penduduk 2.422 orang /Km
2
, adapun Batas-batas Desa 

Simpang Pematang adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kabupaten Mesuji 

b. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Sidoharjo 

c. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Tri Karya 

d. Sebelah Timur Berbatasan dengan PT. Sumber Indah Perkasa 

Kondisi ekonomi masyarakat sebagaian besar di sektor non formal  

seperti petani, pedagang, pengrajin, montir, buruh tani, buruh swasta, 

tukang cukur, penjahit, dan peternak sebagian kecil di sektor formal 
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seperti PNS, honorer, tenaga medis, TNI/Polri dan lainnya.
60

 Sebagaimana 

terlihat kondisi ekonomi secara kasat mata memang jelas adanya 

perbedaan antara rumah tangga yang berkategori miskin, sangat miskin, 

sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariaannya di 

sektor-sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagaimana di lihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2. Mata Pencaharian 

Petani  / Pekebun :     617 Orang   Buruh Swasta  :  45 Orang  

Montir   :      17  Orang   Tukang Kayu  :  12 Orang  

PNS   :      60  Orang   Penjahit  :  14 Orang  

Pengrajin         :       22  Orang   Tukang Cukur :    5 Orang  

Pedagang  :     215 Orang   Buruh Tani :  106  Orang  

Peternak   :     153 Orang    

Tabel di atas menunjukan sebagaian besar mata pencaharian 

masyarakat Desa Tri Tunggal Jaya merupakan petani atau pekebun karet 

hal tersebut membuat mereka harus bertahan hidup dengan mengandalkan 

hasil panen tersebut, terlebih di saat musim pajeklik fenomena ini 

mengakibatkan masyarakat malas untuk mengambil atau memanen hasil 

perkebunan karet tersebut. 
61

 

3. Struktur Kepengurusan Desa Tri Tunggal Jaya Kabupaten Tulang 

Bawang 

                                                           
60

Wawancaradenganbapak Edi Gunanto (kepaladesaTri Tunggal Jayaperiode 2017-2022, 

padahari selasa,  tanggal25 November 2018  
61

WawancaraBapak Ribut Santoso (selakusekdes), padaharisenin, tanggal25 November 

2018. 
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Untuk memperlancar jalannya roda Pemerintahan dan 

Pembangunan Desa Tri Tunggal Jaya Kepala Desa dibantu oleh beberapa 

aparatur Pemerintahan sebagai berikut : 

Tabel 3.struktur kepegurusan Desa Tri Tunggal Jaya 

No Nama Jabatan 

1 Edi Gunanto Kepala Desa  

2 Ribut Santoso Sekretaris Desa 

3 Aries Eka Rasandi Kasi Tata Usaha dan Umum 

4 Surono Kasi Pelayanan 

5 Widayat  Bendahara Desa 

6 Desi Rahmawati Bendahara Barang 

7 Joko Riyanto Operator Desa 

8 Wahid Ketua Rukun Keluarga 01 

9 Sugito Ketua Rukun Keluarga 02 

10 Sunardi Ketua Rukun Keluarga 03 

11 Bambang Ketua Rukun Keluarga 04 

B. Hasil Penelitian tentang Pengaruh Pornografi Di Media Sosial Terhadap 

Keutuhan Rumah Tangga di Desa Tri Tunggal Jaya 

Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang 

Bawang merupakan desa yang tergolong ramai dan terhubung jalan antara 

Mesuji dan Rawajitu karena sudah ramai penduduk masyarakat sekitar tidak 

luput adanya teknologi modern. Masyarakat desa Tri Tunggal Jaya banyak 
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yang sudah berbisnis melalui online dengan menggunakan HP atau hand 

Phone dengan menggunakan internet.  

Perkembangan tehnologi yang semakin cepat dan arus globlasasi yang 

semakin canggih merupakan salah satu faktor pendorong motivasi masyarakat 

untuk menonton film porno. Semakin pesatnya perkembangan tehnologi dan 

ilmu pengetahuan serta komunikasi berpengaruh pada perubahan sosial yang 

serba cepat pada semua aspek kehidupan manusia. Perubahan sosial tersebut 

mempengaruhi pola-pola kehidupan manusia khususnya masyarakat dalam 

hal perilaku dan pergaulan. Kemajuan tehnologi terutama tehnologi 

transportasi dan komunikasi telah memberikan banyak kemudahan bagi 

masyarakat. Kemajuan tehnologi juga membawa banyak perubahan pada 

pola-pola hidup dan nilai-nilai budaya bangsa kita. 

Kemajuan tehnologi yang semakin pesat memudahkan berbagai 

macam budaya asing masuk ke negara kita, sehingga perlu adanya filter untuk 

menyaringnya. Apabila filter tersebut tidak ada maka tidak ada batasan-

batasan lagi yang mampu membedakan yang baik atau yang buruk, benar dan 

salah sehingga hal-hal yang berdampak negatif terhadap pola-pola perilaku, 

sikap budaya, kekuasaan-kekuasaan dan kepribadian generasi muda tidak 

dapat dicegah. 

Kemajuan tehnologi dan media akses segala sesuatu yang berbau film 

menjadi sangat mudah sekali. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi perilaku 

masyarakatMayoritas masyarakat sudah pernah menonton film porno. Film 

ini termasuk film yang digemari oleh kalangan masyarakat. 
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Menurut Bapak G.Nselaku masyarakat yang melihat pornografi, 

sejakawalhanya penasaran dengan pornografi di media sosial, dengan adanya 

internet yang mudah di akses melaui HP, dengan berbagai bentuk gambar dan 

video porno. Akhirnya rasa penasaran tersebut membuat bapak G.N menjadi 

sebuah kebiasaan, banyak video unsur porno yang sering dilihat. Dari unsur 

tersebut menurut bapak G.N membuat gairah ketika melihatnya karena secara 

langsung melalui HP android yang memiliki layar yang memadai sehingga 

video tersebut berbentuk seperti aslinya.
62

 

MenurutJ.Mselaku istri G.N, sebagai istri J.M hanya fokus terhadap 

keluarganya yaitu sebagai ibu rumah tangga, dan tidak mengetahui bahwa 

suaminya sering mengakses gambar dan video porno. Tetapi dampak dari 

pornografi sifat suami menjadi berbeda karena suami sering meminta lebih 

terhadap istri. Padahal video porno bukan untuk menambah keharmonisan 

tetapi sebaliknya video porno malah merusak keutuhan rumah tangga.
63

 

Menurut W.U tentang pornografi dimedia sosial, pornografi 

mengarahkan pada tampilan gambar atau video yang memperlihatkan aurat, 

melihat tubuh pribadi, gambar telanjang, dan foto terbuka aurat. Dalam hal ini 

bahwa persepsi tampilan dapat dikategorikan pornografi jika terlihat maupun 

memperlihatkan bagian tubuh pribadi individu, sehingga bagi yang 

melihatnya membuat terpengaruh bagi yang melihatnya. Selain itu juga, 

                                                           
62

Wawancara dengan Bapak G.N pada 25 November 2018, selaku suami yang 

terpengaruh pornografi. 
63

Wawancara dengan Ibu J.M pada 25 November 2018, selaku isteri yang terkena 

dampak pornografi oleh suami. 
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setelah melihatnya menambah gairah ketika ingin berhubungan dengan istri 

karena bentuk video porno tersebut seperti aslinya.
64

 

Menurut Y.Mselaku istri W.U, seseorang yang mempunyai akses 

internet begitu mudah dalam berkomunikasi. Apalagi banyak situs seperti you 

tube, situs WEB, dan mengenai media sosial lainnya. Seorang kepala 

keluarga seharusnya memberi nafkah bagi keluarga, tetapi sekarang ini 

seorang kepala keluarga sering mengakses video atau gambarberbau 

pornografi, yang membuat berkurangnya keharmonisan keluarga seperti 

sering cekcok, kelakuan suami yang tidak wajar terhadap istri, akibat dampak 

pornografi di media sosial.
65

 

Menurut N.R alasan menonton film pornoadalah karena ajakan teman, 

dari lingkungan sekitar juga sangat berpengaruh dalam individu bersikap. 

Dorongan-dorongan dari luar individu menjadikan motivasi dari dalam diri 

untuk melakukan suatu hal yang dalam hal ini menonton film porno seolah-

olah bagi yang melihatnya bermain langsung didalamnya sehingga keinginan 

pun memuncak dengan adanya pornografi. Selain itu, dari pornografi 

membuat rumah tangga menjadi harmonis.
66

 

Menurut S.T istri dari N.R, sebagai seorang kepala rumah tangga 

seharusnya bisa membimbing rumah tanggnya yang lebih baik. Tetapi dalam 

kenyataanya malah menjadi memberi contoh yang tidak baik tehadap rumah 
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Wawancara dengan Bapak W.U pada 25 November 2018, selaku suami yang 

terpengaruh pornografi. 
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Wawancara dengan Ibu Y.M pada 25 November 2018, selaku istri yang terkena dampak 

pornografi oleh suami. 
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Wawancara dengan Bapak N.R pada 25 November 2018, selaku suami yang 

terpengaruh pornografi. 
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tangganya sendiri, seperti suami sering mengakses gambar serta video porno. 

Sebagai istri hanya bisa menegur tehadap suami yang sering mengakses 

gambar dan video porno tersebut. Akhirnya kurang keharmonisan tersebut 

datang dari dampak suami yang sering melihat gamabar dan video porno.
67

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dianalisisbahwa kemajuan 

teknologi yang semakin pesat memudahkan masyarakat untuk menggunakan 

media sosial. Dengan adanya akses internet, maka bagi penggunanya tidak 

ada batas-batasan lagi yang mampu membedakan yang baik atau yang buruk, 

benar dan salah sehingga hal-hal yang berdampak negatif terhadap pola-pola 

perilaku, sikap, kekuasaan-kekuasaan masyarakat tidak dapat dicegah.  

Kemajuan teknologi dan media akses segala sesuatu yang berbau film 

menjadi sangat mudah sekali seharusnya seorang kepala keluarga memberi 

motivasi terhadap keluarganya adanya teknologi modern menjadi terpengaruh 

dengan media pornografi. 

Selain itu juga, video porno dapat merubah keharmonisan rumah 

tangga seperti bentuk video yang full sex membuat orang menjadi gairah 

ketika melihatnya karena bentuk video yang sesuai dengan bentuk aslinya.  

Padahal dampak dari video tersebut membuat orang menjadi berubah fisiknya 

akhirnya berdampak buruk bagi yang melihatnya. 

Media untuk menonton tidak jauh berbeda, adanya HP, 

keinginanmendapatkan film menjadi mudah. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan pergaulan juga dapat memberikan pengaruh bagi individu, yang 
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.Wawancara dengan Ibu S.T pada 25 November 2018, selaku istri yang terkena dampak 

pornografi oleh suami. 
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paling diungkapkan adalah mendapatkan film dari teman, pengendalian sosial 

yang kurangdari faktor lingkungan masyarakat hingga pengaruh-pengaruh 

buruk ini tidak tebendung. Mudahnya medapatkan media untuk menonton 

film porno dan gambar porno juga merupakan salah satu motivasi untuk 

menonton film ini. Selain faktor dari luar mempengaruhi individu atau 

seseorang untuk menonton film. 

C. Tinjuan Hukum Islam tentang Pengaruh Pornografi di MediaSosisal 

Terhadap Keutuhan Rumah Tangga di Desa Tri Tunggal Jaya 

Hukum Islam  merupakan seperangkat aturan yang ditetapkan oleh 

Tuhan untuk manusia yang bersifat umum, baik berkenaan dengan ibadah 

maupun yang dipahami dari kandungan Al-Qur’aan dan As-Sunnah sebagai 

pedoman hidup bermasyarakat.
68

 Hukum dan masyarakat merupakan dua sisi 

yang saling menyatu, hukum yang didasarkan pada suatu filsafat dan nilai-

nilai yang berlaku dalam masyarakat dimana hukum itu berlaku. Bagi 

masyarakat muslim hukum yang dipandang mampu memenuhi cita rasa 

keadilan adalah hukum islam. Dari sini timbul masalah, terutama terutama 

ketika hukum islam tidak mampu berpacu dengan tuntunan aktual 

masyarakat. Bahkan dalam bentuknya yang paling ekstrim pun hukum Islam 

mengalami dilema. Keampuhan amat tergantung pada kemampuannya 

merespon tuntutan perkembangan tersebut. 

Menonton film porno dilihat dari segi hukum yaitu melihat atau 

menyaksikan aurat seseorang yang tidak dihalalkan sebagaimana suami 
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Badri Khaeruman, Hukum Islam Dalam Perubahan Sosial, (Bandung: Pustaka Setia, 

2010), h. 11. 



48 
 

melihat aurat istrinya atau sebaliknya, di dalam Al- Qur’an atau hadist secara 

jelas telah diatur mengenai melihat aurat lawan jenis yang bukan muhrimnya 

adalah hal yang diharamkan. Al-Qur’aan juga mengatur pelarangan zina 

seperti yang termaktup dalam al-Qur’aan yang berbunyi: 

                        

                        

                     

                    

                   

                            

                      

                           

                          

                      

“katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang mereka perbuat.” 

“katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 

janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 

atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau saudara-saudara laki-

laki mereka, atau putra-putra saudara lelaki mereka, atau putra-putra 
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saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-

budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 

mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 

kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.”
69

(Surat An-Nur (24): 30-31) 

“Janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu perbuatan 

yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (Al-Isra’:32)
70

 

Agama islam sangat mengutuk perbuatan perzinaan. Selain karena 

tidak mencerminkan kedudukan manusia yang mulia, juga telah melanggar 

salah satu dari lima hal yang wajib dijaga oleh seorang muslim, yaitu 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Sebagai langkah untuk 

mengantisipasi timbul perzinaan, sehingga mendekatinya saja sudah dilarang. 

Mendekati zina adalah mengerjakan sebab-sebab dan hal-hal yang 

mendorong untuk melakukan perbuatan zina, sehingga menonton film porno 

yang dalam perilakunya dapat mendorong atau menyebabkan perbuatan zina, 

maka hal tersebutsudah dikategorikan perbuatan yang mendekati zina serta 

 

hukumknya haram untuk dilakukan, apalagi sampai melakukan zina 

yang jelas-jelas dilarang oleh Syari’at Islam. 

Perempuan juga diperintahkan untuk mengulurkan jilbabnya hingga 

menutupi dadanya, dan tidak diperkenankan untuk menempakkan 

perhiasannya yang dapat menimbulkan fitnah apabila , kecuali kepada suami, 

dan orang-orang yang diperbolehkan oleh syari’at. Rasulullah juga melarang 

untuk mengenakan pakaian yang tembus pandang sama saja dengan sengaja 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’aandanTerjemah, (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 

282. 
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memperlihatkan bentuk tubuhnya yang merupakan auratnya. Rasullah juga 

menyarankan agar mengenakan pelipis apabila mengenakan pakaian yang 

sekiranya tembus pandang agar auratnya atau bentuk tubuhnya tidak terlihat. 

Dengan demikian sudah jelas bahwa islam mewajibkan pada umatnya 

untuk menjaga auratnya agar tidak ditampak-tampakan. Menutup aurat tetap 

berlaku meskipun tidak ada orang lain, sebab kemungkinan ada orang yang 

dapat melihat saat merasa sendiri. Haram hukumnya melihat aurat apabila 

melihat aurat orang lain dengan sengaja. Terkecuali dalam keadaan darurat, 

seperti pengobatan, pembuktian, dan lain-lain, dengan catatan sebatas yang 

diperlukan saja. 

Jika diamplikasiakn dengan hubungan seksual suami istri yang 

merupakan salah satu tujuan dalam perkawinan, yang mana hubungan seksual 

tersebut harus terpenuhi sebagai usaha untuk mewujudkan keharmonisan 

rumah tangga. seiring bertambahnya usia perkawinan, kadang hubungan 

seksual menjadi hambar. Film porno dalam hal ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai petunjuk dalam melakukan hubungan seksual, di mana dalam 

film porno tersebut dapat dicontoh teknik serta variasinya. 

Semakin pesatnya teknologi yang diiringi dengan semakin pesatnya 

pula penyebaran pornografi yang semakin menjadi-jadi dan sesudah tersebar 

luas ditengah-tengah masyarakat, serta bisa didapat dengan cara yang mudah 

menjangkau, di sebuah hal yang meresahkan terutama penggunaan internet 

dalam penggunaan media sosial.  
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Mendekati perbuatan zina merupakan larangan untuk mendekati 

segala sesuatu yang dapat menimbulkan dorongan jiwa atau nafsu untuk 

melakukan perbuatan zina, seperti berdua-duaan atau berkhalwat. Dengan 

demikian, larangan mendekati mengandung makna larangan untuk tidak 

terjerumus, dalam rayuan sesuatu yang berpotensi mengantar kepada langkah-

langkah melakukan perbuatan zina. Larangan untuk mendekati zina berlaku 

bagi setiap muslim, baik laki-laki, perempuan, sudah menikah ataupun belum 

menikah. Mendekati  zina adalah hal yang dilarang, apalagi sampai 

melakukan zina lebih tidak dibolehkan lagi dilakukan. 

Melihat film, televisi dan video merupakan alat untuk memberikan 

hiburan dan merupakan sebuah kebolehan, tetapi kebolehan dan tidak 

diperbolehkanya tergantung pada penggunanya. Kebolehan untuk melihat 

video hanya terbatas pada hal-hal yang baik dan halal saja. Sedangkan 

melihat gambar atau rekaman pada video porno yang mengandung sebuah 

keharaman meskipun melihat tidak secara langsung melainkan melalui layar 

monitor atau LCD, maka untuk bisa menghukuminya terlebih dahulu harus 

memahami hukum asal benda dan fakta benda yang akan dihukumi, 

serta kaitannya dengan melihat aurat yang sudah diketahui hukumnya atau 

hal-hal terkait lainnya. 

Ada kaidah fiqih yang menyatakan bahwa: 

ليِلعَُلىَالتَحْرِيم لدَّ ىيَدُلََّّ  ألَأصَْلفُِيألَأسَْيًاءِالإِبًاحَةُحَتَّ
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“Hukum asal benda adalah mubah, hingga ada dalil yang 

mengharamkannya”.
71

 

Dari kaidah ini telah diketahui bahwa layar monitor memiliki hukum 

mubah, sebab tidak dalil yang mengharamkannya. Meskipun melihat aurat 

didalam layar monitor tidaklah secara langsung, melainkan melihat suatu 

benda yang memiliki hukum mubah. Tetapi tidak boleh dilupakan bahwa 

setiap benda memiliki sifat-sifat kusus, dan layar monitor memiliki 

kemampuan untuk menampilkan atau memperlihatkan gambar sesuai dengan 

aslinya. Dan layar  monitor dapat menampilkan sebuah rekaman yang sesuai 

dengan suasana atau situasi pada saat gambar tersebut diambil, sehingga 

terasa seperti melihat secara langsung sebuah kejadiannya. Orang yang 

melihat video porno maka akan merasa melihat kejadian terebut dan akan 

merasa bergairah secara seksual saat menyaksikan film porno tersebut. 

Meskipun hanya melihat melalui layar monitor, tetapi pada dasarnya benda 

tersebut dapat menyampaikan pesan berupa gambar aurat yang serupa dengan 

aslinya. 

Aurat adalah sebuah aib, dan melihat aib seseorang dengan sengaja 

adalah sebuah keharaman. Seperti dalam sebuah riwayat: 

“Mu’awiyah berkata: saya telah mendengar Rasulullah bersabda: jika kau 

selalu menyelidiki urat atau kesalahan kaum muslim berarti merusak mereka, 

atau hampir merusak mereka”. 
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Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan 

Masalah-Masalah Yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 51 
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Karena monitor tersebut dapat menjadi pengantar bagi 

tersampaikannya aib orang lain, alias menjadi pengantar bagi terjadinya 

keharaman. Sehingga berlakunya kaidah: al-was (hal yang mengantarkan 

kepada keharaman adalah haram). Menurut kaidah fiqih: 

 كُلمٌَايتَىََلَّذمِناَلْحَشَامَفحَُىَحَشَامُُ

“Segala sesuatu yang lahir (timbul) dari sesuatu yang haram adalah 

haram”.
72

 

Keharaman ini tidaklah bersifat muabbad (selamanya), melainkan 

bersifat muaqqqat (sementara). .maksudnya, layar monitor hanya haram 

dilihat jika menampilkan adegan porno, jika menampilkan selain yang 

diharamkan maka hukumnya sebagaimana awal yaitu mubah. Hal itu karena 

monitor bisa menjadi pengantar bagi keharaman, yaitu menyampaikan aib 

orang lain. Ini berlaku bagi  seluruh muslim tanpa terkecuali, baiklaki-laki 

maupun perempuan, baik yang masih bujang maupun yang sudah 

berkeluarga.  

Ada yang beranggapan bahwa melihat video porno dibolehkan bagi 

seseorang yang sudah berkeluarga/beristri, karena ada tempat pelampiasan 

 

yang halal yaitu pasangan. Anggapan ini  tidak dibenarkan  

berdasarkan beberapa alasan: 

1. Berfantasi dengan melihat gambar aurat orang lain hukumnya haram. 

Terlebih membayangkan orang lain saat menggauli istri. 

Sabda Rasul:  
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Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Erlangga: 2011), h. 417. 
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للهعَُليَْهِىَسَلمَْقاَلَُ :  وَعَنْأبَيِهشَُيْشَةسََضِىاللهعَُنْهعَُناِلنَّبىِِّصَلََّّ
ناَمُذْسِكٌزَلكَِلََّمَحَالتََ،الْعَيْناَنزِِناَهمَُاالنَّظَُكُتبِعََلىَابْناِدََمَنصَِيْبهُمُِنَُ الزَّ

 سُ،وَالْْرُُناَنزِِناَهمَُا
جْلزُِناَهاَالْخُطاَ،وَالْقلَْبيُهَْىَىىَيَُ سْتمَِاعُ،وَاللسَِانزَِناَهاُلْكَلََّمُ،وَالشِّ الِْْ

بهُُُ قزَُلكَِالْفشَْجُأوَْيكَُزِّ مُتَّفقَعٌَليَْهُِ. تمََنَّى،وَيصََذِّ  
 

“Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda: “telah 

tercatat pada anak adam bagainnya zina, yang pasti terkena, maka 

zinanya kedua mata adalah melihat, zinanya kedua telinganya adalah 

mendengarkan, zinanya lisan adalah membicarakan, zinanya tangan 

adalah menyentuh, zinanya kaki adalah melangkah, sementara hati 

bernafsu dan berkhayal, dan kemaluan yang membenarkan atau 

mendustakan”.
73

 

Khayalan/fantasi porno yang dihasilakan dari melihat, mendengar, 

membicarakan, dan menyentuh hal-hal yang berbau porno dan 

menyetubuhi istrinya sambil membayangkan orang adalah haram, dan 

perbuatan tersebut merupakan sebagian dari perbuatan zina. Menurut para 

ulama, berfantasi dengan aurat orang lain saat menggauli istri adalah 

haram.
74

 Karena fantasi yang ditimbulkan akan mempengaruhi pada 

hubungan seksual dengan pasangannya dan berharap pasangannya akan 

sama dengan pameran yang ada dalam video porno serta dapat merasakan 

kenikmatan seperti yang dibayangkan dalam vieo tersebut. 

2. Haramnya menceritakan adegan ranjang suami istri kepada orang lain 

(baik berupa cerita, tulisan, rekaman suara, atau rekaman video). Merekam 

adegan ranjang antara suami dan istri yang bertujuan dilihat sendiri 
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oleh Salim Bahreisy dari judul asli Riadhus Shalihin, (Bandung: Alma’arif, 1987), h. 484. 
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Muhammad At-Tihami Ibnu Madani Kanun, Merawat Cinta Kasih, diterjemahkan oleh 
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2004) h. 168. 
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merupakan perbuatan haram. Kebiasaan merekam adegan seks dengan 

pasangan meski dikonsumsi secara pribadi dapat menimbulkan efek buruk, 

yaitu menjadi ketagihan melihat hubungan seks baik dirinya dan 

pasanganya, lalu mendorong untuk melihat dan menikmati tayangan video 

porno milik orang lain.
75

 

Salah satunya dengan sengaja melihat porno, berarti sengaja mencari 

tahu adegan ranjang orang lain dengan pasanganya. Sebab aurat adalah sebuah 

aib, dan merupakan sebuah keharaman. Terlebih jika yang dilihat adalah 

adegan porno berupa perzinahan (pamerannya bukan suami istri). Hal tersebut 

dapat menimbulkan efek ketagihan yang lebih berat lagi karena hanya dengan 

melihat video pornolah yang dapat membangkitkan gairah seksualnya. 

Video porno memiliki dua sisi yang berbeda, disatu sisi bisa menjadi 

pemicu kehangatan seksual yang mudah mulai padam antara suami dan istri, 

akan tetapi disisi yang lain ada efek negatif yang ditimbulkan dari melihat 

video porno. 

Dalam video porno tersebut mengandung hal-hal yang diharamkan 

seperti memperlihatkan aurat laki-laki dan perempuan yang jelas-jelas Islam 

melarangnya untuk diperlihatkan dan memperlihatkan hubungan atau adegan 

seksual atau lebih tepatnya perbuatan zina antara laki-laki dan perempuan 

yang bukan pasangan sahnya untuk melakukan hubungan tersebut. Hubungan 

seksual merupakan hubungan yang seharusnya dilakukan antara suami istri 

yang sah dan harus dirahasiakan bukan untuk dipertotonkan kepada khalayak 
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ramai. Bahkan orang yang direkam, merekam dan semua yang ada dibalik 

layar dalam pembuatan video tersebut melakukan hal yang haram, apalagi 

mendapatkan keuntungan, manfaat ataupun fasilitas dari perbuatan haram 

adalah haram. 
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BAB V 

KESIMPUL DAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 

Tentang Pornogafi pada Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1, yang 

dimaksud dengan pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, 

suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau 

bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk kumunikasi dan pertunjukan di 

muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang 

melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat. Melihat dari defenisi 

tersebut, maka Pornografi mengandung beberapa bentuk yakni : berbentuk 

gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, 

animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh dan bentuk-bentuk lainnya yang 

menyebabkan ataupun tidak menyebabkan, bangkitnya gairah seksual dalam 

jangka waktu tertentu, yang melanggar norma kesusilaan. 

Dalam tinjauan hukum Islam pornografi bagi pasangan suami istri 

yang menonton video porno  secara tegas dilarang dan merupakan perbuatan 

yang haram, hal ini dapat diperjelas pada QS. Al-Nur/24: 30-31 yang 

menekankan dua pokok yaitu penahanan pandangan dan menjaga organ 

seksual. Demikian pula QS. Al- Isra’/17:32 tentang larangan mendekati zina, 
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serta hukuman bagi pelaku zina. Dalam Islam pornografi dikaitkan dengan 

perbuatan zina, dan memberikan hukuman yang berat kepada pelaku zina. 

B. Saran 

Dari uraian mengenai permasalahan menonton film bagi suami istri, 

terdapat beberapa saran bagi pembaca khususnya bagi pasangan suami istri 

yang mempunyai masalah seksual dalam kehidupan rumah tangganya. Saran 

yang dapat penyusun kemukakan sebagai berikut: 

Sudah selayaknya pasangan suami istri terhadap permasalahan yang 

muncul, terutama yang berkaitan dengan hubungan seksual. Bila masalah 

tersebut timbul tidak ada salahnya untuknya menciptakan keharmonisan 

rumah tangga yang sehat. Komunikasi antara suami dengan istri merupakan 

kunci keharmonisan rumah tangga. 

Seorang suami seharusnya memimpin keluarga yang baik, sehingga 

keharmonisan datang dari keluarganya sendiri dan menjauhi dari pengaruh 

negatif pornografi di media sosial. 

Penyusun menyadari sebagai manusia biasa yang mempunyai 

kekurangan dan kelemahan, dalam .penyusunan skripsi masih jauh dari 

harapan dan belum sepenuhnya dapat menjadi solusi dalam masalah ini 

diharapkan ada terobosan baru dalam penyusun skripsi yang akan datang 

yang lebih mendekati maksut yang terkandung dalam ajaran Islam. 
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B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengaruh Pornografi Di Media 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH PORNOGRAFI DI MEDIA SOSIAL TERHADAP 

KEUTUHAN RUMAH TANGGA 
 (Studi Kasus Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Penawartama Kabupaten 

Tulang Bawang) 

 

A. Wawancara (interview) 

1. Wawancara kepada suami yang terpengaruh pornografi di media sosial di 

Desa Tri Tunggal Jaya, Kecamatan Penawartama, Kabupaten Tulang 

Bawang. 

a. Apa yang anda ketahui tentang pornografi di media sosial? 

b. Bagaimanakah bentuk pornografi di media sosial? 

c. Apa saja yang mendasari unsur-unsur pornografi di media sosial? 

d. Apa alasan anda melihat pornografi di media sosial ? 

e. Bagaimana reaksi anda setelah melihat pornografi di media sosial? 

f. Apakah menonton video porno di media sosial berpengaruh pada 

keharmonisan rumah tangga? 

g. Apakah anda merasa nyaman dengan melihat gambar pornografi di 

media sosial? 

h. Bagaimana tanggapan anda jika ada orang lain yang membicarakan 

rumah tangga anda adanya pornografi di media sosial? 

i. Bagaimana pendapat anda tentang melihat pornografi di media sosial? 

j. Apakah anda pernah merasa malu dengan melihat pornografi di media 

sosial? 
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2. Wawancara kepada isteri yang terkena dampak pornografi oleh suami di 

Desa Tri Tunggal Jaya, Kecamatan Penawartama, Kabupaten Tulang 

Bawang. 

a. Apakah anda mengetahui bahwa suami anda sering melihat pornografi 

di media sosial? 

b. Apakah anda pernah dipaksa oleh suami untuk melakukan hubungan 

intim setelah melihat pornografi di media sosial? 
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